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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Terjadi peningkatan pengetahuan penggunaan APD setelah 

dilakukan simulasi. 

2. Terjadi peningkatan kepatuhan penggunaan APD setelah dilakukan 

simulasi. 

3. Simulasi penggunaan APD efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan dan kepatuhan penggunaan APD pada perawat. 

4. Hambatan dalam penggunaan APD antara lain belum adanya 

pelatihan khusus APD, kurangnya komunikasi denga pihak 

menejemen dengan perawat, monitoring dan evaluasi yang belum 

berjalan dengan baik, dan ketersediaan APD yang belum mencukupi 

kebutuhan. 

B. Saran 

1. Bagi Rumah Sakit 

a. Perlunya peningkatan koordinasi dengan Tim PPI untuk 

melakukan monitoring dan evaluasi tentang penggunaan APD 

bagi seluruh pegawai di RS dan dilakukan secara berkala terus 
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menurus agar dapat meningkatkan kepatuhan para pegawai secara 

berkelanjutan. 

b. Perlunya peningkatan komunikasi dengan para perawat atau staff 

terhadap kebutuhan yang diperlukan baik dari segi penyediaan 

APD maupun kebutuhan pelatihan. 

c. Menerapkan simulasi penggunaan APD dalam agenda rutin Tim 

PPI untuk semua unit di RS untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kepatuhan para perawat. 

d. Menyediakan fasilitas yang memadai untuk penggunaan APD 

seperti gaun, kacamata atau pelindung wajah dan apron yang 

belum tersedia di unit hemodialisis. 

2. Bagi Perawat 

  Perlunya menerapkan penggunaan APD secara lengkap berupa 

gaun, sarung tangan, masker, dan sepatu ketika melakukan tindakan 

dan ketika pencucian dialiser atau hallowfiber menggunakan APD 

tambahan berupa goggle atau visor, topi dan sarung tangan panjang. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Perlunya melakukan penelitian mengenai efektivitas simulasi 

penggunaan APD dengan jangka waktu lebih lama untuk menilai 

tingkat kepatuhannya ataupun dapat dihubungkan dengan angka 

kejadian HAIs. 



 
 

78 
 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini hanya satu kelompok, tidak ada kelompok kontrol 

sebagai pembanding dan sampel yang digunakan sedikit. 

2. Keterbatasan peneliti baik dalam melakukan observasi maupun jangka 

waktu yang singkat dalam menilai kepatuhan petugas sehingga dapat 

menimbulkan bias dalam penelitian. 

3. Peneliti tidak melakukan uji validitas dan reliabilitas kembali terhadap 

kuesioner pengetahuan yang digunakan dalam penelitian ini.




